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ABSTRAK 

 

 

Rio Ricardo (2018) : Perbedaan Pengaruh Latihan Wind Sprint dan Latihan 

Boomerang Run terhadap Kemampuan Dribbling 

Pemain Sepakbola Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

2 Padang Panjang. 

 

Masalah dalam penelitian ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

kemampuan dribbling pemain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh latihan wind sprint dan boomerang run terhadap kemampuan dribbling 

pemain. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dimana penelitian ini 

membandingkan pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei tahun 2018 dan tempat 

penelitian ini dilakukan dilapangan sepakbola gunung sejati yang bertempat di 

Kecamatan Padang Panjang Timur. Desain penelitian yang digunakan adalah two 

group pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 35 orang 

pemain sepakbola ekstra kurikuler. Sampel dalam penelitian ini adalah tim 

sepakbola  SMK N 2 Padang Panjang yang berjumlah 20 orang. Teknik 

pengambilan data adalah dengan mengukur data pretest dan setelah itu dibagi 

dalam bentuk dua kelompok dengan teknik ordinally meatching pairing dan diberi 

perlakuan setelah itu diambil data posttest kemampuan dribbling dengan 

menggunakan tes kemampuan dribbling atau balsom agility test. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh latihan 

wind sprint memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan dribbling 

dengan nilai thitung >ttabel (5,63 > 1,83). Latihan boomerang run juga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kemampuan dribbling dengan nilai thitung > ttabel 

(9,98> 1,83). Terdapat perbedaan antara latihan wind sprint dan latihan 

boomerang run terhadap kemampuan dribbling. Berdasarkan perhitungan statistik 

dan dari rata-rata peningkatan maka ditarik kesimpulan bahwa boomerang run 

lebih baik dari pada wind sprint dalam memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan dribbling. 

 

Kata kunci: wind sprint, boomerang run, dribbling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga juga dapat diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan kegiatan 

manusia untuk mencapai kehidupan yang sehat baik secara rohani maupun 

jasmani. Dalam olahraga banyak aspek yang bisa membentuk manusia seutuhnya. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disebutkan dalam Undang-Undang RI No 3 tahun 

2005 pasal 4 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi: 

Keolahragaan Nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesegaran dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat  martabat 

dan kehormatan bangsa. 

 

Berolahraga dapat menjaga kondisi tubuh agar tetap semangat dan bugar serta 

selalu bersemangat dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. Bagi seorang atlet, 

olahraga merupakan ajang berkompetisi dalam meraih prestasi setinggi-tingginya. 

Prestasi itu sendiri merupakan hasil tertinggi yang dicapai melalui proses yang 

panjang dan memiliki tujuan. Untuk mencapainya diperlukan usaha dan proses 

latihan yang terarah dan terkoordininasi secara baik sehingga mendapatkan hasil 

yang baik. 

Mencapai prestasi terbaik banyak faktor yang mempengaruhi atlet, faktor 

tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Hal ini sesui 

dengan pendapat syafruddin (2011:80) : 

Pencapaian prestasi terbaik atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh 

banyak faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor 
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internal antara lain kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan 

mental, sedangkan faktor eksternal yang timbul dari luar atlet seperti: 

pelatih, pembinan, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana, 

organisasi, penonton, wasit garis, keluarga dan lain sebagainya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas faktor internal merupakan yang ditentukan oleh 

kondisi atlet itu sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

mempengaruhi diri atlet seperti secara psikologis, program latihan, dan 

lingkungannya. Hubungan kedua faktor ini tidak dapat dipisahkan serta saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. Apabila ada pembinaan olahraga yang hanya 

memfokuskan atau hanya memberikan perhatian khusus saja pada faktor-faktor 

tertentu, tidak akan dapat menghasilkan prestasi yang terbaik. 

Sepakbola merupakan cabang olahraga paling terpopuler di dunia hampir 

semua negara menyukai permainan ini. Dikenal dalam internasional sebagai 

“soccer”, olahraga ini seakan telah menjadi bahasa persatuan bagi berbagai 

bangsa sedunia dengan berbagai latar belakang sejarah dan budaya, sebagai alat 

pemersatuan dunia yang sanggup melampaui batas- batas perbedaan politik. Etnis, 

dan agama. 

Setiap individu pemain sepakbola diharapkan mampu menerapkan teknik 

sepakbola. Agar seorang pemain sepakbola memiliki keterampilan menguasai 

seluruh teknik dan terampil dalam permainan sepakbola harus mendidik atau 

diberikan pengetahuan dan keterampilan bermain sepakbola sejak sedini mungkin 

seperti mulai tingkat sekolah dasar. 

Untuk melatih keterampilan dalam permainan sepakbola dituntut seseorang 

pendidik atau guru yang mengajarkan keterampilan dan teknik di sekolah 
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memiliki pengetahuan, kemampuan, dan atau keterampilan dalam memberikan 

materi pengajaran permainan sepakbola. Olahraga sepak bola ini sangat populer 

dalam kehidupan masyarakat karena bisa dimainkan oleh berbagai kalangan 

masyarakat baik dari anak-anak, dewasa maupun orang tua. Di Indonesia cukup 

banyak cabang olahraga prestasi yang di kembangkan untuk mencapai prestasi 

terbaik, salah satunya cabang sepakbola, cabang olahraga ini begitu banyak 

digemari dan disukai oleh masyarakat.  

Persatuan sepakbola seluruh Indonesia (PSSI) sebagai induk organisasi 

olahraga sepakbola terus berupaya meningkatkan prestasi Indonesia dengan 

mengadakan turnamen atau kejuaraan baik ditingkat daerah, maupun tingkat 

nasional. Untuk kemajuan prestasi sepakbola Indonesia, sudah sepatutnya 

dikembangkan berdasarkan kemajuan teknologi didalam bidang olahraga. 

Perkembangan sepakbola di Sumatera Barat cukup mendapat perhatian lebih 

dari masyarakat maupun pemerintah daerah, ini terbukti dengan adanya 

pertandingan antar sekolah (LPI), dan SSB yang diadakan oleh berbagai daerah 

maupun tingkat kota dan provinsi. 

Dalam upaya mencapai prestasi pemain semata-mata ditentukan oleh 

penguasaan teknik saja, akan tetapi juga ditentukan oleh macam faktor-faktor 

pendukung lainnya. Begitu juga dalam olahraga sepakbola, untuk pencapaian 

suatu prestasi terbaik sangatlah perlu seluruh faktor-faktor pendukung dikuasai 

oleh seorang atlet. 

Menurut Afrizal (2004) menyatakan bahwa: 

Dalam permainan sepakbola terdapat beberapa jenis kemampuan yang 

penting dimiliki seorang pemain yaitu kemampuan fisik diantaranya: 
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(1) daya tahan, (2) kekuatan, (3) kecepatan, (4) kelincahan, dan (5) 

kelentukan. 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi di atas, komponen kondisi 

fisik dan teknik sangat mempengaruhi prestasi pemain itu sendiri. Adapun teknik 

dasar sepakbola yaitu teknik tanpa bola dan teknik dengan bola. Seperti halnya 

diungkapkan oleh Biasnz dalam Yulifri dan Arsil (2017:78) : “terdapat dua 

komponen teknik dasar sepakbola yaitu teknik tanpa bola dan teknik dengan 

bola”. 

Teknik tanpa bola merupakan gerakan-gerakan pemain di lapangan bola 

yang bertujuan untuk mengganggu konsentrasi lawan, mencari posisi 

yang baik sehingga teman dapat mengoper bola serta memberi umpan 
yang sempurna untuk menciptakan peluang yang baik. Gerakan teknik 

tanpa bola meliputi: lari, meloncat, tackling, rempel. Sedangkan teknik 

dengan bola merupakan suatu gerakan yang dilakukan pemain smabil 

menguasai bola seperti: menendang, menahan atau mengontorl bola, 

menggiring bola, melempar bola, teknik penjaga gawang, menyundul 

bola. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dari sekian banyak bentuk teknik dasar dalam 

permainan sepakbola. Dribbling merupakan salah satu teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap pemain sepakbola. Dribbling adalah teknik dasar dalam usaha 

memindahkan bola dari suatu tempat ketempat lain dengan keadaan bola selalu 

ada dalam penguasaan. Yulifri dan Arsil (2017:94) menyatakan bahwa “ 

menggiring bola merupakan teknik dalam usaha membawa bola dari suatu daerah 

ke daerah lain pada saat permainan sedang berlangsung”. Maka dari itu dapat 

disimpulkan dribbling sangat penting dalam permainan sepakbola dimana 

dribbling yang baik dilakukan untuk menguasai dan memecahkan suatu arah 

tujuan gerak pemain itu sendiri. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling seperti: daya tahan, 

kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan, kekuatan otot tungkai, pandangan 
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mata, emosional pemain, sarana dan prasarana. Dari sekian banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan dribbling kecepatan dan kelincahan memiliki peran 

sangat penting untuk melakukan dribbling. Apri Agus(2012:89) kecepatan adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan berkesinaambungan dalam 

bentuk yang sama dengan waktu yang sesingkat-singkatnya. Menurut Mathews 

(1976) dalam Bafirman dan Apri Agus menjelaskan: “kecepatan sebagai suatu 

kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerak tubuh dalam waktu yang 

sesingkat mungkin”.  Apri Agus (2012:71) kelincahan adalah kemampuan 

seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu 

bergerak tanpa kehilangan keseimbangan. Jadi untuk melakukan teknik dribbling 

yang baik seorang pemain sepakbola harus diiringi kecepatan dan kelincahan yang 

baik pula. Untuk itu perlu beberapa bentuk latihan. 

Bentuk latihan kelincahan menurut Balley dalam Apri Agus (2012:72) 

menyatakan bahwa banyak bentuk latihan kelincahan seperti: three corner drill, 

hexagon drill, wind sprint, dan starting stoping run. Dari banyak bentuk latihan 

kelincahan tersebut, penulis tertarik untuk mencoba meneliti pengaruh latihan 

wind sprint dan boomerang run untuk meningkatkan kelincahan dalam melakukan 

teknik dribbling. 

Wind sprint adalah latihan berlari secepat mungkin yang menuntut adanya 

efek kondisioning. Tujuan yaitu untuk meningkatkan kecepatan reaksi dan 

koordinasi secara umum. Boomerang run merupakan latihan motor ability yang 

sangat penting disemua cabang olahraga, khususnya pada permainan sepakbola. 

Tujuanya untuk melatih kelincahan karena unsur yang terkandung dalam latihan 
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boomerang run merupakan komponen gerak kelincahan yaitu: lari dengan 

mengubah arah, mengubah posisi tubuh, kecepatan dan keseimbangan. Dan 

kelincahan yang bagus maka pemain dapat melakukan teknik menggiring bola 

(dribbling) dengan baik sehingga dapat meraih prestasi yang optimal. 

Berdasarkan kenyataan di atas tersebut penulis merasa pentingnya meningkat 

kemampuan dribbling pemain SMK N 2 Padang Panjang. karena tim SMK N 2 

Padang Panjang sejak berdiri pada tahun 2007 sudah banyak mengikuti turnamen, 

seperti data empiri yang saya dapat pada tahun 2010 menjadi runer up di ajang 

SMK  Matur Cup, lalu tahun 2011-2012 menjadi juara di ajang SMK Matur Cup, 

dan pada tahun itu juga SMK 2 Padang Panjang menjadi mewakili kota Padang 

Panjang di ajang LPI untuk pergi tingkat sumbar namun hanya sampai 4 besar, 

ditahun 2013 gagal sampai final hanya di 8 besar sudah gugur, ditahun 2014 SMK 

N 2 Padang Panjang menjadi juara lagi di kejuaran SMK Matur Cup, tahun 2015 

hanya dapat menepati juara 3 diajang SMK Matur Cup, ditahun 2016 ajang SMK 

Matur Cup tim SMK N 2 tidak dapat mengikuti turnamen tersebut karena tim 

tersebut tidak diundang, lalu pada tahun 2017 berkesempatan main lagi dan  

sedang berlansung pada tanggal 29 Desember 2017.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama tim SMK N 2 Padang Panjang 

berlatih dan bertanding, dan juga ditambah dengan hasil wawancara peneliti 

dengan pelatih tim SMK N 2 Padang Panjang bapak Ihsan nul kamil, S.Pd pada 

tanggal 14 februari 2018, beliau menyatakan bahwa” kendala yang dihadapi 

pemain saat dribbling masih lambat dan tidak terarah”. Penyebab hasil dribbling 
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pemain sepakbola SMK N 2 Padang Panjang masih lambat dikarenakan oleh 

kemampuan teknik dribbling mereka masih kurang. 

Bertolak dari hal diatas perlu kiranya dicarikan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada SMK N 2 Padang Panjang dan salah satunya 

dapat dilakukan melalui sebuah penelitian. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Pengaruh Latihan Wind Sprint dan 

Latihan Boomerang Run Terhadap Kemampuan Dribbling Pemain SMK N 2 

Padang Panjang”. Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu 

kesimpulan yang dijadikan langkah antisipasi bagi peningkatan prestasi sepakbola 

SMK N 2 Padang Panjang untuk kedepannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dengan rendahnya 

kemampuan dribbling pemain SMK N 2 Padang Panjang, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurang efektifnya program latihan yang diberikan kepada pemain SMK N 

2 Padang Panjang. 

2. Masih banyak pemain yang kurang baik dan kurang cepat dalam 

melakukan dribbling. 

3. Masih kurang tepatnya kemampuan dribbling yang dilakukan para pemain 

sepakbola SMK N 2 Padang Panjang. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, mengingat banyaknya variabel yang 

mempengaruhi kemampuan dribbling dalam olahraga sepakbola. Serta mengingat 
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terbatasnya dana dan waktu yang tersedia maka untuk melakukan penelitian ini 

penulis hanya membahas tentang: 

1. Pengaruh latihan wind sprint terhadap kemampuan dribbling pemain SMK 

N 2 Padang Panjang. 

2. Pengaruh latihan boomerang run terhadap kemampuan dribbling pemain 

SMK N 2 Padang Panjang 

3. Perbedaan pengaruh latihan wind sprint dan latihan boomerang run 

terhadap kemampuan dribbling pemain SMK N2  Padang Panjang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut yaitu perbedaan pengaruh latihan wind sprint dan latihan 

boomerang run terhadap kemampuan dribbling pemain SMK N 2 Padang 

Panjang. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh latihan wind sprint terhadap kemampuan dribbling pemain SMK 

N 2 Padang Panjang. 

2. Pengaruh latihan boomerang run terhadap kemapuan dribbling pemain 

SMK N 2 Padang Panjang. 

3. Pengaruh latihan wind sprint dan boomerang run terhadap kemampuan 

Dribbling pemain SMK N 2 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan yang berarti 

dan bermanfaat bagi: 
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1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana olahraga di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pemain diharapkan sadar akan pentingnya kecepatan dan kelincahan 

serta berusaha untuk meningkatkan latihan yang berkenan dengan unsur 

tersebut. 

3. Bagi pelatih, sebagai masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

pemain yang ditunjang oleh bentuk program latihan yang memadai dalam 

pembinaan pada cabang 

4.  olahraga sepakbola. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh latihan dengan menggunakan metode wind sprint terhadap 

kemampuan dribbling pemain sepakbola SMK N 2 Padang Panjang. Dengan 

nilai thitung > ttabel (5,63> 1,83). Ini berarti terjadi peningkatan  kemampuan 

dribbling dengan menggunakan metode wind sprint. 

2. Terdapat pengaruh latihan dengan menggunakan metode boomerang run 

terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SMK N 2 Padang Panjang. 

Dengan nilai thitung > ttabel ( 9,98 > 1,83). Ini berarti terjadi peningkatan 

kemampuan dribbling dengan latihan menggunakan boomerang run. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh  latihan dengan menggunkan metode wind 

sprint dan boomerang run terhadap kemampuan dribbling. Dengan nilai thitung 

>ttabel (3,24 > 1,83). Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata tes 

awalnya 15,62 detik meningkat menjadi 14,34 pada metode wind sprint 

sedangkan pada latihan yang digunakan metode boomerang run rata-rata awal 

15,64  meningkat menjadi 15,10. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam meningkatkan daya tahan aerobik, di antaranya: 
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1. Bagi pelatih yang memiliki pemain sepakbola untuk dapat menggunakan 

metode wind sprint dan boomerang run untuk meningkatkan kemampuan 

dribbling pemainnya. 

2. Para pelatih disarankan untuk tidak mengabaikan kemampuan dribbling yang 

dimiliki pemain untuk meningkatkan prestasi sepakbola anak didiknya. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pemain SMK N 2 Padang panjang, untuk 

itu perlu diadakan penelitian pada sampel yang memiliki jumlah sampel yang 

lebih banyak lagi. 
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